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BAB III

METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitian


Penelitian ini bersifat deskriptif suatu metode yang dilakuan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan objek (Notoatmodjo, 2005).


Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain deskriptif survey yaitu suatu cara penelitian deskriptif yang dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya cukup banyak dalam jangka waktu tertentu dan bertujuan untuk membuat penilaian terhadap suatu kondisi dan penyelenggaraan suatu program di masa sekarang (Notoatmodjo, 2005).


Metode penelitian yaitu peneliti mengumpulkan responden para siswa-siswi di SDN Pucang Anom Sidoarjo di suatu ruangan/kelas untuk mengisi kuisioner, kemudian peneliti membagikan kuisioner agar responden mengisi kuisioner karena penulis ingin mendapatkan gambaran secara jelas tentang pengetahuan dan sikap pemanfaatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) pada siswa-siswi kelas 4 dan 5 di Sekolah Dasar Negeri Pucang Anom Sidoarjo, dengan mendiskripsikan atau mengurangi keadaan yang ada dari objek dengan kriteria tertentu.
3.2 Populasi, Sample dan Sampling
3.2.1 Populasi 


Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2005). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SDN Pucang Anom Sidoarjo yang berjumlah 439 siswa dengan rincian sebagai berikut : Kelas 4 dengan 71 siswa, kelas 5 dengan 77 siswa. Masing-masing kelas di bagi menjadi 2 kelompok kelas yaitu A dan B.

3.2.2 Sampel Penelitian 


Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012). Untuk memperoleh hasil/kesimpulan penelitian yang menggambarkan keadaan populasi penelitian, maka sampel yang diambil harus mewakili populasi yang ada, bila subjek kurang dari 1000 maka sampel bisa diambil Purposive Sampling (Nursalam, 2008).


Sampel dalam penelitian ini adalah siswa/siswi SDN Pucang Anom Sidoarjo, dengan penghitungannya setiap kelas : kelas 4a : 41 siswa, kelas 4b : 30 siswa, kelas 5a : 41 siswa, kelas 5b : 36 siswa. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah siswa / siswi SDN Pucang Anom Sidoarjo sebanyak 148 siswa. 

3.2.2.1 Kriteria inklusi :

1. Siswa atau siswi sekolah dasar kelas 4-5 bersekolah di SDN Pucang Anom Sidoarjo

2. Bersedia berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian

3.2.2.2 Kriteria eksklusi :

a) Pada saat penelitian responden sedang sakit

b) Tidak masuk kelas saat dilakukan penelitian

3.2.3 Teknik sampling


Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi. Teknik sampling merupakan cara-cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian (Nursalam, 2008:93). Purposive Sampling yaitu dengan cara memilih sampel dengan pertimbangan (karakteristik) tertentu sesuai yang dikehendaki peneliti (Setia, 2013).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus :

n =     N

      N (d)2+1

Dimana : n = Sampel

               N = Populasi


    d = Derajat Kebebasan (0,1 : 0,05 atau 0,01)
Kemudian dengan hasil : n =            148





 148 (0,05)2+1


                    = 148  = 108 siswa


                       1,37

Jadi peneliti mengambil responden di SDN Pucang Anom Sidoarjo sebanyak 108 siswa.

(Sibagariang, dkk, 2010)
3.3 Variabel penelitian


Variable penelitian adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda terhadap sesuatu penelitian (Nursalam, 2012). Yang menjadi variabel penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap pemanfaatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) pada siswa di SDN Pucang Anom Sidoarjo.

3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah mendefinisikan variable secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Hidayat, 2012)
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi

Operasional
	Parameter
	Alat Ukur
	Skala
	Skor

	Pengetahua tentang Pemanfaatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
	Pengetahuan tentang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).
Pengetahuan adalah segala  informasiyang berkaitan dengan prmanfaatan UKS.


	1. Mengetahui definisi Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

2. Memahami manfaat Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

3. Mengetahui jenis-jenis pelayanan yang ada di Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

4. Ketersediaan pendidikan tentang kesehatan
	Kuisioner
	Ordinal 
	Benar  = 1

Salah = 0

· Baik, jika skor rata-rata 14-20
· Cukup, jika skor rata-rata 7-13
· Kurang, jika skor rata-rata 0-6

	Sikap tentang pemanfaatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
	Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk bertindak, dalam hal ini sikap menafaatan UKS kecenderungan untuk menggunakan UKS
	1. Kecenderungan menggunakan UKS
2. Keputusan untuk menggunakan UKS ketika ada masalah kesehatan di sekolah.
3. Memanfaatkan UKS untuk mendapatkan informasi kesehatan.
	
	
	Skor 
Mendukung = 30-16
Tidak Mendukung =

15-1

Favorable 
· SS : 3
· S    : 2

· TS : 1

· STS : 0

Unfavorable

· SS : 0

· S   : 1

· TS : 2

· STS : 3


3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN Pucang Anom Sidoarjo di Jalan 
B. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada hari 
3.6 Teknik Pengumpulan Data


Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan observasi. Angket adalah suatu cara pengumpulan data atau suatu penelitian mengenai suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak). Angket ini dilakukan dengan mengedarkan suatu daftar pertanyaan yang berupa formulir-formulir, diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk mendapatkan tanggapan, informasi, jawaban, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket berbentuk pilihan di mana setiap pertanyaan tersedia jawaban dan responden tinggal memilih satu jawaban yang dianggap sesuai (Notoatmodjo, 2012).


Observasi adalah suatu prosedur yang berencana antar lain meliputi melihat dan mencatat jumlah dan taraf aktivitas tertantu yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Pedoman observasi berisi daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati dan yang mengisi lembar observasi peneliti.  
3.7 Pengolahan Data


Untuk memperoleh penyajian data sebagai hasil yang berarti dan kesimpulan yang baik, diperlukan pengolahan data. Dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui pengisian angket dan observasi yang diolah secara kualitatif. Data kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik atau sifat variabel. Dari jawaban masing-masing sub variabel yang diperoleh selanjutnya dilakukan scoring. Untuk pengisian angket dimana jawaban positif, selalu diberi skor 4, sering diberi skor 3, kadang-kadang diberi skor 2, dan tidak pernah diberi skor 1. Sedangkan untuk jawaban negative, selalu diberi skor 1, sering diberi skor 2, jarang diberi skor 3, dan tidak pernah diberi skor 4. Untuk pengisian observasi dimana jawaban positif, ya diberi skor 1 dan tidak diberi skor 0. Sedangkan untuk jawaban negative, ya diberi skor 0 dan tidak diberi skor 1. Skor pada tiap-tiap jawaban yang diperoleh dari responden dijumlahkan kemudian dibandingkan dengan skor maksimal dan dikalikan dengan 100%. Rumus yang digunakan yaitu :

A. PENGETAHUAN 

	N= Sp X 100%

     Sm


Keterangan : N : Nilai yang didapat



Sp : Skor yang didapat



Sm : Skor maksimal


Setelah dilakukan pendataan maka jumlah nilai yang dicapai akan dikategorikan menggunakan skala kualitatif (Arikunto S, 2006)


76% - 100%
: Baik


56% - 75%
: Cukup baik


40% - 55%
: Kurang baik


<40%

; Tidak baik


Hasil pengumpulan data tentang karakteristik responden dan angket tersebut juga diprosentasekan menggunakan rumus :

B. SIKAP 

	P = ∑f x 100%

       N


Dimana :

P   : jumlah prosentase

∑f : jumlah frekuensi kelompok kriteria

N  : jumlah seluruh responden

(Setiadi, 2007)


Selanjutnya, data diiterpretasikan dalam bentuk pencapaian hasil kelompok menurut Arikunto (1998), yaitu :


100%

: seluruhnya


76% - 99%
: sebagian besar


51% - 75%
: lebih dari setengah


50%

: setengahnya


26% - 49%
: kurang dari setengah


1% - 25%
: sebagian kecil


0%

: tidak satupun
3.8 Penyajian Data


Setelah peneliti mendapatkan hasil pengelolahan data berdasarkan hasil angket dan observasi selanjutnya disimpulkan dan hasilnya akan disajikan dalam bentuk diagram, dimana diberikan interpretasi nilai dan dilakukan pembahasan terhadap sub variabel yang akan diteliti dan diinterpretasikan secara naratif. Data yang disajikan dalam bentuk textual yaitu penyajian data hasil penelitian dalam bentuk kalimat (Notoatmodjo, 2012)

3.9 Prosedur Penelitian/Tahap Penelitian 


Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur sebagai berikut :

1) Tahap persiapan

Peneliti membuat proposal dan instrument penelitian. Kemudian peneliti mengurus surat ijin pengambilan data ke Institusi Pendidikan Program Studi Keperawatan Malang. Setelah meminta ijin dari Institusi Pendidikan dilanjutkan meminta ijin ke Dinas Pendidikan Kota Sidoarjo. Setelah mendapatkan ijin dari Dinas Pendidikan kemudian dilanjutkan mengurus ijin ke pihak sekolah SDN Pucang Anom Kota Sidoarjo.
2) Tahap pelaksanaan

Setelah mendapatkan ijin dari institusi terkait, maka peneliti akan mengumpulkan data dengan membagikan kuesioner kepada responden yang dilengkapi dengan lembar persetujuan kepada calon responden yang telah memenuhi kriteria. Kuesioner dibagikan kepada calon responden dan peneliti melakukan observasi kepada pihak sekolah untuk mengambil data. Sebelum pengambilan data dimulai peneliti menjelaskan tujuan penelitian terlebih dahulu.

3) Tahap penyelesaian

Setelah pengambilan data selesai, maka peneliti akan melakukan pengumpulan dan pengelolahan data. Setelah pengelolahan data selesai, data akan disajikan dalam bentuk diagram dan narasi.
3.10 Etika Penelitian 


Etika penelitian menurut Nursalam (2009: 114-115) dapat dibedakan menjadi tiga bagian sebagai berikut.

a. Prinsip manfaat

1. Bebas dari penderitaan

Penelitian harus dilaksanakan tanpa mengakibatkan penderitaan kepada subjek, khususnya jika menggunakan tindakaan khusus.

2. Bebas dari eksploitasi 

Partisipasi subjek penelitian, harus dihindarkan dari keadaan yang tidak mengsipasinyauntungka. Subjek harus diyakinkan bahwa partisipasinya dalam penelitian atau informasi yang telah diberikan, tidak akan dipergunakan dalam hal-hal yang dapat merugikan subjek dalam bentuk apapun.
3. Risiko (Benefits Ratio)

Penelitian harus hati-hati mempertimbangkan risiko dan keuntungan yang akan berakibat kepada subjek pada setiap tindakan.

b. Prinsip menghargai hak asasi manusia (respect human dignity) 

1. Hak untuk ikut/ tidak menjadi responden (respect human dignity) subjek harus diperlakukan secara manusiawi. Subjek mempunyai hak memutuskan apakah mereka bersedia menjadi subjek ataupun tidak, tanpa adanya sangsi apapun atau akan berakibat terhadap kesembuhannya, jika mereka seorang klien.
2. Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan (right to full disclosure)

Seorang peneliti harus memberikan penjelasan secara rinci serta bertanggung jawab jika ada sesuatu yang terjadi kepada subjek.

3. Informed consent
4. Subjek harus mendapatkan informasi secara lengkap tentang tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, mempunyai hak untuk bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden. Pada Informed consent juga perlu dicantumkan bahwa data yang diperoleh hanya akan dipergunakan untuk pengembangan ilmu.

c. Prinsip keadilan (right to justice)

1. Hak untuk mendapatkan pengobatan yang adil (right in fair treatment)

Subjek harus diperlakukan secara adil baik sebelum, selama dan sesudah keikutsertaannya dalam penelitian tanpa adanya diskriminasi apabila ternyata mereka tidak bersedia atau dikeluarkan dari penelitian.

2. Hak dijaga kerahasiaannya (right to privacy)

Subjek mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan harus dirahasiakan, untuk itu perlu adanya tanpa nama (anonymity) dan rahasia (confidentiality). 
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